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Abstrak

Minat baca ibu hamil terhadap Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) berperan
penting dalam meningkatkan pengetahuan mengenai kehamilan dan mendorong
kepatuhan melakukan pemeriksaan kehamilan. Buku Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA) telah tersedia secara luas sebagai media informasi kesehatan bagi ibu hamil.
Namun, pemanfaatannya masih belum optimal. Data Riset Kesehatan Dasar
menunjukkan adanya penurunan kepemilikan dan pemanfaatan Buku KIA.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan minat baca Buku KIA dan kepatuhan
kunjungan Antenatal Care (ANC) pada ibu hamil. Penelitian menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 101 ibu
hamil yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner minat baca Buku KIA dan lembar observasi kepatuhan
kunjungan ANC. Kepatuhan diukur berdasarkan standar Kementerian Kesehatan,
yaitu minimal 1 kali pada trimester I, 2 kali pada trimester Il, dan 3 kali pada
trimester 1ll. Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan distribusi
frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan minat baca Buku KIA
berada pada kategori tinggi (98,0%), dengan durasi membaca 93,1%, isi bacaan
91,1%, dan kepercayaan diri 96%. Kepatuhan kunjungan ANC juga berada pada
kategori tinggi (98%). Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil
memiliki minat baca Buku KIA dan kepatuhan kunjungan ANC yang tinggi.

Kata kunci: ibu hamil, minat baca, KIA, ANC

Abstract
Pregnant women's interest in reading the Maternal and Child Health (MCH)
Handbook plays a crucial role in enhancing knowledge about pregnancy and
encouraging adherence to prenatal check-ups. The MCH Handbook has been
widely distributed as a health education resource for pregnant women. However,
its utilization remains suboptimal. Data from the Indonesian Basic Health Research
indicate a declining trend in both the ownership and utilization of the MCH
Handbook. This study aimed to describe pregnant women's reading interest
regarding the MCH Handbook and their adherence to Antenatal Care (ANC) visits.
A quantitative descriptive design with a cross-sectional approach was employed.
The sample consisted of 101 pregnant women selected using total sampling. Data
were collected using a questionnaire on MCH Handbook reading interest and an
observation sheet for ANC visit adherence. Adherence was measured against
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Ministry of Health standards: a minimum of one visit in the first trimester, two visits
in the second trimester, and three visits in the third trimester. Data were analyzed
using univariate analysis involving frequency distributions and percentages. The
results showed that reading interest in the MCH Handbook fell into the high
category (98%), with scores of 93,1% for reading duration, 91,1% for reading
content, and 96% for self-confidence. Adherence to ANC visits was also in the high
category (98%). The study demonstrates that the majority of pregnant women
exhibit high levels of reading interest in the MCH Handbook and high adherence
to ANC visits.

Keywords: pregnancy, reading, MCH, antenatal care

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang kompleks yang disertai
berbagai perubahan pada tubuh ibu untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan janin®. Meskipun bersifat alamiah, kehamilan tetap berisiko
mengalami komplikasi yang dapat membahayakan ibu dan bayi, terutama akibat
hipertensi dalam kehamilan, perdarahan, infeksi, dan komplikasi persalinan®.
Selain itu, faktor tidak langsung seperti rendahnya status sosial ekonomi,
keterbatasan akses pelayanan kesehatan, dan rendahnya pengetahuan ibu hamil juga
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko kematian ibu dan bayi®®).

Angka kematian ibu di Indonesia mencapai 189 per 100.000 kelahiran hidup,
sedangkan angka kematian bayi sebesar 16,85 per 1.000 kelahiran hidup®. Sebagai
upaya penurunan angka kematian, pemerintah menetapkan kebijakan peningkatan
kunjungan antenatal care (ANC) menjadi minimal enam kali selama kehamilan®.
ANC merupakan layanan preventif yang bertujuan mendeteksi dan mencegah
komplikasi kehamilan melalui pemeriksaan rutin®. Namun, cakupan ANC di
Indonesia masih belum mencapai target yang ditetapkan, cakupan ANC K6 pada
tahun 2023 di Indonesia mencapai 74,4% dengan target cakupan adalah 80%.

Edukasi kesehatan selama kehamilan berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang gizi, tanda bahaya, perawatan diri, persiapan
persalinan, dan perawatan pasca persalinan(. Informasi kesehatan dapat diperoleh
dari tenaga kesehatan, keluarga, media digital, dan media cetak seperti buku
Kesehatan lbu dan Anak (KIA)®. Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) telah

tersedia secara luas sebagai media informasi kesehatan bagi ibu hamil. Namun,
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pemanfaatannya masih belum optimal. Data Riset Kesehatan Dasar menunjukkan
adanya penurunan kepemilikan dan pemanfaatan Buku KIA®),

Minat baca ibu hamil terhadap buku KI1A masih tergolong rendah®. Kondisi
tersebut sejalan dengan rendahnya budaya literasi di Indonesia yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti usia, tingkat pendidikan, serta pendampingan tenaga
kesehatan®®. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya minat baca dan
pengetahuan ibu hamil berdampak pada rendahnya kepatuhan kunjungan ANC2,
Ibu hamil dengan minat baca yang rendah cenderung kurang memperoleh informasi
mengenai manfaat, jadwal, serta pentingnya pemeriksaan kehamilan sesuai standar
sehingga kesadaran untuk melakukan kunjungan ANC secara teratur menjadi lebih
rendah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan keterlambatan dalam mendeteksi
faktor risiko dan komplikasi kehamilan yang berpotensi membahayakan kesehatan
ibu maupun janin®?,

Studi pendahuluan di Puskesmas Margajaya Kota Bekasi menunjukkan
bahwa sebagian ibu hamil belum memanfaatkan buku KIA secara optimal
meskipun telah memilikinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui minat baca buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan kepatuhan
kunjungan antenatal care pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Marga Jaya
Kota Bekasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2026 di Wilayah Kerja
Puskesmas Marga Jaya Kota Bekasi. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
Ibu Hamil trimester 1, 11, dan 11l yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Marga
Jaya Kota Bekasi yang berjumlah 101 ibu hamil. Teknik sampling yang digunakan
adalah total sampling yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada ibu
hamil yang telah menyatakan kesediaannya menjadi responden melalui
penandatanganan lembar informed consent. Data minat baca ibu hamil diperoleh
melalui pengisian kuesioner oleh responden, sedangkan data kepatuhan kunjungan
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ANC diperoleh dari dokumentasi pencatatan pemeriksaan kehamilan pada Buku
KIA. Kepatuhan kunjungan ANC dinilai berdasarkan standar Kementerian
Kesehatan, yaitu minimal 1 kali kunjungan pada trimester I, 2 kali pada trimester
I1, dan 3 kali pada trimester I11. Instrument penelitian berupa kuesioner minat baca
ibu hamil terhadap buku KIA yang dibagi menjadi 3 indikator yaitu berdasarkan
durasi, isi, dan kepercayaan diri. Kuesioner telah diuji keterbacaan, validitas, dan
reabilitas pada 30 responden ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Mangun Jaya.
Instrument ini memiliki 30 item pertanyaan yang dibuat oleh peneliti dengan
bekerja sama dengan tim pembimbing spesialis maternitas di Universitas Bani
Saleh. Hasil uji validitas pada 30 item pertanyaan dikatakan valid dengan nilai
validitas tertinggi sebesar 0.833 dan hasil uji reabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha adalah 0.936 sehingga 30 item pertanyaan dinyatakan reliabel.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum
Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Marga Jaya Kota Bekasi (N=101)

Karakteristik Jumlah Persentase
N %
Usia Reponden
1. Risiko tinggi (< 20 thn dan >35 thn) 13 12,9
2. Risiko rendah (20-35 thn) 88 87,1
Tingkat Pendidikan
1. Pendidikan dasar (SD dan SMP) 10 9,9
2. Pendidikan menengah 72 71,3
(SMA/SLTA/SMK)
3. Pendidikan Tinggi (D3/S1/S2/S3) 19 18,8
Pekerjaan
1. Bekerja 28 21,7
2. Tidak Bekerja 73 72,3
Penghasilan
1. <UMR Kota Bekasi 47 46,5
2. Setara UMR Kota Bekasi 34 33,7
3. > UMR Kota Bekasi 20 19,8

Berdasarkan tabel 1, karakteristik umum responden didominasi oleh ibu
hamil dengan usia reproduksi risiko rendah, tingkat pendidikan menengah, tidak
bekerja, dan berpenghasilan di bawah UMR Kota Bekasi. Karakteristik tersebut
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memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok
usia reproduksi yang relatif aman, namun masih didominasi oleh kondisi sosial
ekonomi menengah ke bawah. Temuan ini sejalan dengan pedoman Kementerian
Kesehatan yang menyatakan bahwa usia reproduksi sehat (20—35 tahun) merupakan
kelompok usia dengan risiko komplikasi terendah, sementara kehamilan pada usia
<20 tahun dan >35 tahun memiliki risiko lebih tinggi terhadap anemia,
preeklampsia, kelahiran prematur, dan komplikasi maternal dan neonatal 4,
Distribusi tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan
menengah (sekolah menengah atas/sekolah kejuruan) sebesar 71,3%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 40,3% ibu hamil memiliki
pendidikan menengah®®. Pendidikan menengah berperan dalam meningkatkan
kemampuan ibu untuk memahami informasi kesehatan dan memanfaatkan layanan
antenatal secara optimal®®. Distribusi pekerjaan, mayoritas responden tidak
bekerja (72,3%), menunjukkan bahwa sebagian besar adalah ibu rumah tangga.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 75,7% ibu hamil
tidak bekerja®™. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 46,5% responden
memiliki penghasilan dibawah UMR Kota Bekasi. Penghasilan rendah berpotensi
membatasi pemenuhan kebutuhan gizi, biaya transportasi, dan akses ke
pemeriksaan dukungan kehamilan®”. Temuan ini berbeda dengan penelitian yang
melaporkan bahwa 60% responden termasuk dalam kategori sosioekonomi
tinggi®”. Perbedaan ini menunjukkan bahwa karakteristik ekonomi ibu hamil dapat
bervariasi antar wilayah®™”. Usia, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan
merupakan determinan sosial yang saling terkait dan mempengaruhi status

kesehatan ibu hamil®?,
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Kehamilan
Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Marga Jaya Kota Bekasi (N=101)

Karakteristik Jumlah Persentase
N %
Status gravida
1. Primigravida 34 33,7
2. Multigravida 64 63,4
3. Grandemultigravida 3 3,0
Trimester Kehamilan
1. Trimester 1 9 8,9
2. Trimester 2 42 41,6
3. Trimester 3 50 49,5
Kepemilikan Buku KIA 101 100
Kepatuhan ANC
1. Patuh 99 98
2. Tidak Patuh 2 2,0
Tempat ANC
1. Puskesmas 72 71,3
2. Klinik 12 11,9
3. Bidan 12 11,9
4. Rumah Sakit 5 5,0
Sumber informasi kesehatan
1. Tenaga kesehatan 56 55,4
2. Media sosial 33 32,7
3. Keluarga 11 10,9
4, Teman 1 1,0

Berdasarkan tabel 2, karakteristik kehamilan responden menunjukkan bahwa
mayoritas responden berstatus multigravida, berada pada trimester 111 kehamilan,
seluruhnya telah memiliki Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), serta sebagian
besar patuh dalam melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC). Selain itu,
pemeriksaan kehamilan umumnya dilakukan di Puskesmas dengan tenaga
kesehatan sebagai sumber informasi kesehatan utama. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menyebutkan bahwa sebagian besar status kehamilan responden
yaitu multigravida sebanyak 83.7%"®. Pada kehamilan primigravida biasanya ibu
mengalami kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan multigravida, karena
pada ibu hamil dengan kehamilan pertama merupakan pengalaman baru®®. Kondisi
ini mendorong ibu primigravida untuk lebih aktif mencari informasi mengenai
kehamilan dan persalinan melalui bacaan atau sumber lain, sehingga minat baca

pada ibu primigravida cenderung lebih tinggi dibandingkan multigravida®®),
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Mayoritas responden berada pada trimester 111 kehamilan. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa sebagian besar ibu hamil berada
pada trimester 11129, Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan
bahwa, pada trimester akhir kehamilan diperlukan pemantauan kesehatan yang
lebih intensif karena kondisi ini dapat dipengaruhi oleh meningkatnya keluhan fisik
trimester akhir®Y, Ketidaknyamanan fisik tersebut berpotensi menurunkan
konsentrasi dan motivasi Ibu hamil dalam mencari serta membaca informasi
kesehatan secara mandiriV.

Seluruh responden dalam penelitian ini memiliki buku Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA). Hal ini sejalan dengan kebijakan dari Kemenkes (2021) yang
mewajibkan setiap Ibu Hamil memiliki buku KIA sebagai media pencatatan,
pemantauan, dan edukasi kesehatan Ibu dan Anak. Kepemilikan buku KIA
diketahui dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai tanda bahawa kehamilan
serta pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin®?.

Sebagian besar responden telah memiliki Buku KIA, namun masih terdapat 2
responden (2%) yang tidak patuh dalam melakukan kunjungan Antenatal Care
(ANC). Kondisi ini menunjukkan bahwa kepemilikan buku KIA belum sepenuhnya
menjamin kepatuhan lbu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan. Penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa kepatuhan ANC juga dapat dipengaruhi oleh
faktor motivasi, dukungan keluarga, serta persepsi terhadap pelayanan
kesehatan®). Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang menyebutkan
bahwa, masih terdapat responden yang tidak patuh dalam kunjungan ANC
sebanyak 15.2% responden tidak patuh®?,

Hasil penelitian berdasarkan tempat pelayanan ANC, sebagian besar
responden melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas sebanyak 72 orang
(71.3%). Temuan ini sejalan dengan sistem pelayanan kesehatan di Indonesia yang
menempatkan puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama
dalam pelayanan kesehatan Ibu dan Anak®. Hal ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa sebagian besar Ibu Hamil lebih banyak
memanfaatkan layanan ANC di Klinik sebesar 71.2%, sedangkan di Puskesmas
hanya sebesar 15.2%5). Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan
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kondisi wilayah, ketersediaan fasilitas kesehatan, kemudahan akses, serta preferensi
responden terhadap jenis pelayanan yang digunakan®®,

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sumber informasi kesehatan
yang paling banyak diperoleh responden berasal dari tenaga kesehatan sebanyak 56
orang (55.4%). Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kesehatan masih menjadi
sumber informasi utama dan terpercaya bagi Ibu Hamil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa tenaga
kesehatan merupakan sumber informasi yang paling sering didapatkan dan
dianggap paling terpercaya oleh ibu hamil dibandingkan sumber digital®?.
Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa meskipun media digital banyak
digunakan, tetapi tenaga kesehatan tetap menjadi rujukan utama dalam
pengambilan keputusan®”). Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memperoleh informasi melalui
media sosial (46.3%), sedangkan tenaga kesehatan hanya sebanyak 21.2%
responden®®. Perbedaan ini menunjukkan bahwa sumber informasi kesehatan ibu
hamil dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial, akses layanan, dan situasi tertentu
seperti pada masa pandemi Covid-19.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Baca Ibu Hamil Berdasarkan Durasi, Isi, dan
Kepercayaan Diri (N=101)

Uraian Jumlah Persentase
N %

Minat Baca Ibu Hamil Berdasarkan Durasi

Tinggi 94 93,1

Rendah 7 6,9
Minat Baca Ibu Hamil Berdasarkan Isi

Tinggi 92 91,1

Rendah 9 8,9

Minat Baca Ibu Hamil Berdasarkan
Kepercayaan Diri
Tinggi 97 96,0
Rendah 4 4,0
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa ada beberapa responden yang

memiliki minat baca berdasarkan durasi membaca dalam kategori rendah, yaitu 7
orang (6,9%), sementara sebagian besar responden berada dalam kategori tinggi,

yaitu 94 orang (93,1%). Untuk indikator isi bacaan, ada beberapa responden yang
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memiliki minat baca dalam kategori rendah, yaitu 9 orang (8,9%), sementara
sebagian besar responden berada dalam kategori tinggi, yaitu 92 orang (91,1%).
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Minat Baca Ibu Hamil (N=101)

Minat Baca Ibu Hamil Jumlah Persentase
N %
Tinggi 99 98,0
Rendah 2 2,0

Berdasarkan tabel 4, sebagian besar responden memiliki minat baca terhadap
Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dalam kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa secara umum ibu hamil dalam penelitian memiliki
ketertarikan yang baik terhadap kegiatan membaca informasi kesehatan, khususnya
yang berkaitan dengan kehamilan dan persalinan.

Minat baca merupakan kecenderungan psikologis seseorang untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan membaca karena adanya dorongan internal dan
kebutuhan terhadap informasi tententu®®. Minat baca tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan membaca, tetapi juga oleh motivasi, pengalaman, dan persepsi
individu terhadap manfaat bacaan®. Dalam konteks kehamilan, kebutuhan akan
informasi mengenai pemeriksaan kehamilan, tanda bahaya, dan persiapan
persalinan dapat menjadi pendorong utama meningkatnya minat baca terhadap
buku KIA®Y,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
57.5% ibu hamil memiliki minat baca tinggi terhadap buku KIA®®. Penelitian
tersebut juga menemukan hubungan signifikan antara minat baca dan pengetahuan
ibu hamil. Di sisi lain, penelitian lain menyatakan bahwa penyuluhan oleh tenaga
kesehatan berperan dalam meningkatkan minat membaca buku KIA pada ibu
hamil®), Namun demikian, kajian literatur mengenai minat baca di Indonesia
menunjukkan masih terdapat kelompok masyarakat dengan minat baca rendah
akibat kurangnya motivasi dan kebiasan membaca sejak dini?.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa karakteristik responden yang memiliki
kebutuhan informasi spesifik terkait kehamilan dapat menjadi faktor yang
menyebabkan proporsi minat baca tinggi dalam penelitian ini lebih besar

dibandingkan populasi umum®®. Selain itu, kepemilikan Buku Kesehatan lbu dan
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Anak (KIA) oleh seluruh responden turut mendukung tingginya minat baca dalam
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan kebijakan Kemenkes (2021) yang menegaskan
bahwa Buku KIA berfungsi sebagai media utama edukasi kesehatan ibu dan anak
untuk meningkatkan pengetahuan dan minat membaca ibu hamil terhadap informasi
medis yang relevan®?.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Minat Baca Berdasarkan Kepatuhan ANC (N=101)

Karakteristik Minat Membaca
Tinggi Rendah
N % N %
Kepatuhan ANC
Patuh 97 98,0 2 2,0
Tidak Patuh 2 100,0 0 0,0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok ibu hamil yang patuh
ANC masih terdapat responden dengan minat baca rendah sebanyak 2 orang (2%),
sedangkan seluruh responden tidak patuh ANC memiliki minat baca tinggi (100%).
Namun, jumlah responden tidak patuh yang hanya 2 orang belum cukup untuk
menggambarkan keterkaitan antara kepatuhan ANC dan minat baca. Secara umum,
hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki ketertarikan
terhadap informasi kesehatan selama kehamilan.

Kepatuhan terhadap kunjungan ANC merupakan salah satu bentuk perilaku
pemanfaatan layanan kesehatan ibu yang penting karena kunjungan tersebut
merupakan kesempatan bagi ibu hamil untuk memperoleh edukasi terkait
kehamilan dan perawatan kesehatan®?. Menurut Kementerian Kesehatan, ibu
hamil dikategorikan patuh apabila melakukan minimal satu kali kunjungan pada
trimester I, dua kali kunjungan trimester Il, dan tiga kali pada trimester 111, dengan
minimal dua kali pemeriksaan oleh dokter (satu kali pada trimester | dan satu kali
pada trimester IIl). Studi penelitian melaporkan bahwa ibu hamil dengan
pengetahuan yang baik tentang ANC memiliki kecenderungan yang lebih tinggi
untuk patuh terhadap jadwal kunjungan, yang juga berkorelasi dengan keterlibatan
mereka dalam mencari informasi kesehatan lebih jauh®?),

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa paparan
informasi kesehatan selama kunjungan ANC dapat berkontribusi terhadap

peningkatan keterlibatan ibu hamil dalam memperoleh informasi kesehatan.
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Interaksi dengan tenaga kesehatan selama pelayanan ANC berpotensi
meningkatkan kesadaran ibu terhadap pentingnya informasi kesehatan, termasuk
melalui media edukasi seperti Buku KIA®?, Namun, hasil penelitian ini tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan adanya hubungan langsung antara kepatuhan ANC
dengan minat baca karena proporsi responden tidak patuh relatif sangat kecil.

Perbedaan temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara kepatuhan
ANC dan minat baca dapat dipengaruhi oleh sejumlah determinan lain, seperti
dukungan keluarga, sikap terhadap pelayanan kesehatan, serta kemudahan akses
terhadap informasi®. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
dukungan keluarga dapat memainkan peran penting dalam memotivasi ibu untuk
melaksanakan kunjungan ANC secara teratur(),

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu
hamil memiliki minat baca yang tinggi terhadap informasi kesehatan kehamilan,
baik pada kelompok yang patuh maupun tidak patuh melakukan kunjungan ANC.
Namun, temuan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena jumlah responden
yang tidak patuh terbatas. Selain dipengaruhi minat baca, perilaku ibu hamil dalam
memanfaatkan pelayanan ANC juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dukungan
keluarga, tingkat pendidikan, dan akses informasi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa perawat perlu mengoptimalkan pemanfaatan Buku KIA sebagai media
edukasi untuk meningkatkan literasi kesehatan ibu hamil dan mendukung

pemanfaatan pelayanan ANC secara optimal®®.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas ibu hamil memiliki minat baca yang
tinggi terhadap Buku KIA sebagai sumber informasi kesehatan selama kehamilan.
Gambaran minat baca berdasarkan kepatuhan ANC menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki minat baca tinggi, namun keterkaitan antara kepatuhan
ANC dan minat baca belum dapat dijelaskan secara mendalam karena jumlah
responden pada kelompok tidak patuh terbatas. Minat baca dan pemanfaatan
informasi kesehatan pada ibu hamil dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
paparan informasi dari tenaga kesehatan, tingkat pendidikan, dukungan keluarga,
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dan akses terhadap informasi kesehatan. Oleh karena itu, tenaga kesehatan,
khususnya perawat, perlu mengoptimalkan pemanfaatan Buku KIA sebagai media
edukasi untuk meningkatkan literasi kesehatan ibu hamil serta mendukung
pelaksanaan ANC secara optimal.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu desain penelitian yang digunakan
berupa cross-sectional deskriptif sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan
kondisi minat baca ibu hamil dan kepatuhan ANC pada waktu tertentu serta belum
dapat menjelaskan hubungan sebab akibat antarvariabel. Penelitian ini juga hanya
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Marga Jaya Kota Bekasi sehingga hasil
penelitian memiliki keterbatasan dalam menggambarkan kondisi ibu hamil pada
wilayah lain. Selain itu, instrumen minat baca yang digunakan hanya mencakup tiga
indikator, yaitu durasi membaca, isi bacaan, dan kepercayaan diri, sehingga belum
menggambarkan seluruh aspek minat baca. Distribusi data yang didominasi
kategori minat baca tinggi serta jumlah responden tidak patuh ANC yang hanya 2
orang juga menjadi keterbatasan dalam melihat gambaran perbedaan minat baca
berdasarkan kepatuhan ANC.
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